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Penelitian ini mengenai akulturasi budaya  yang bertujuan untuk mengetahui sejarah 

akulturasi budaya dalam bahasa dan untuk mengetahui corak akulturasi pada etnik Batak 

Toba, Simalungun dan Karo di desa Merek Kecamatan Merek. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana akulturasi budaya yang terjadi 

dalam masyarakat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara kepada  tokoh masyarakat, kepala desa, dan anggota masyarakat 

dari masing-masing etnik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi terbentuk karena adanya migrasi 

dari etnik Batak Toba dan Simalungun ke daerah Karo yaitu Desa Merek sehingga terjadi 

pertemuan antar etnikdan saling berkomunikasi. Migrasi dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Akulturasi budaya terjadi  dalam 

bahasa masyarakat yang merupakan bahasa percampuran dari bahasa Batak Toba, 

Simalungun, dan Karo yang disebut bahasa Sipituhuta. Akulturasi bahasa tidak hanya dalam 

penggunaan kalimat, akan tetapi juga dalam intonasi suara yang diucapkan.  
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